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ABSTRAK 

Strategi Guru Dalam Menggembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak 

Usia Dini Di Tk Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten 

Musi Rawas Utara 

Oleh : 

Novi Amelia (18511018) 

Berdasarkan studi pendahuluan di TK Kasih Bunda Lubuk Mas anaknya sudah 

berkembang dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 

dalam mengembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas berjalan dengan baik dan sesuai dengan strategi secara langsung 

dan tidak langsung dan juga faktor pendukung dan penghambat  dalam 

mengembangkan  nilai-nilai agama Islam pada anak.  

Penelitian ini mengggunakan metode kualitatif deskritif. Penelitian ini 

menggumpulkan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Prosedur penelitian ini memiliki beberapa tahapan yaitu (1) 

Identifikasi masalah, (2) Menggambil data (3) menganalisa data.  

Kesimpulan hasil penemuan bahwa  strategi guru dalam mengembangkan nilai-nilai 

agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih Bunda. Pertama strategi langsung dan 

tidak langsung, dan kedua faktor pendukungn adanya visi dan misi yang jelas, guru 

atau pendidik, keluarga,  orang tua, kedisplinan, dan teman sebaya atau lingkungan 

bermain. Dan faktor penghambat adalah keluarga, keterbatasan waktu, sarana dan 

prasarana, linkungan, dan orang tua yang tidak mempunyai ilmu agama.  

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Agama Islam, Strategi Guru  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar memiliki kelompok sasaran anak usia nol sampai enam 

tahun yang sering disebut dengan masa emas perkembangan (golden age). 

Disamping itu, pada anak  usia ini anak-anak masih sangat rentan yang apabila 

menanganinya tidak tepat justru dapat merugikan anak itu sendiri. Oleh 

karena itu, pendekatan pembelajaran pendidikan anak usia dini harus sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini bertujuan 

untuk memfasilitasi anak untuk lebih memiliki kesiapan baik secara jasmani 

maupun rohani dalam rangka memasuki pendidikan lebih lanjut. Selain 

berada pada masa emas, pada usianya ini merupakan masa peka bagi anak. 

Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespon stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Anak mulai 

sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensinya. 

Oleh karena itu, masa ini merupakan masa yang penting untuk meletakkan 

dasar pertama dalam mengembangkan nilai-nilai agama.1  

Nilai agama adalah nilai yang bersumber dari keyakinan diri 

seseorang akan Tuhannya.2 Nilai agama Islam dijadikan acuan oleh manusia  

                                                             
1 Widarni D Wijana, Dkk, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Ilmiah Kajian 

Anak.  (Tangerang Selatan:: Universitas Terbuka, 2016) Hal 17 
2 Syakawi.  Pembentukan Kepribadian Anak: “Peran Moral Intelektual, Emosional, Dan 

Social Sebagai Wujud Integeritas Menbangun Jati Diri, ( Jakarta, 2008 Jurnal Bumi Aksara) Hal 31 
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dalam berperilaku. Nilai agama sebagai standar perilaku berfungsi untuk 

mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan perilaku seseorang. Nilai 

agama mengandung dua aspek, yaitu aspek normatif dan operatif. Dalam 

Islam ditinjau dari aspek normatif mengandung dua kategori, yaitu baik dan 

buruk, benar dan salah.  Ditinjau dari aspek operatif nilai tersebut menjadi 

standarisasi perilaku, yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram.  

Pada pendidikan anak usia dini, penanaman nilai-nilai agama 

dimaksudkan agar anak dapat mengenal Tuhan, menirukan gerakan 

beribadah, mengucapkan doa, mengenal perilaku baik dan buruk, serta 

membiasakan diri untuk berperilaku baik.3 Aspek nilai-nilai agama Islam 

yang dapat diajarkan kepada anak usia dini pada dasarnya dapat dibedakan 

menjadi tiga jenis, yaitu nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Nilai 

akidah  mengajarkan kepada anak untuk percaya akan adanya Allah Yang 

Maha Esa. Nilai ibadah mengajarkan anak agar setiap perbuatannya 

senantiasa dilandasi hati yang ikhlas untuk mencapai ridho-Nya. Nilai akhlak 

mengajarkan kepada anak untuk bersikap dan berperilaku yang baik sesuai 

aturan  yang benar. 4 

 

Dari penjelasan diatas bahwa sangat bagus bila kita menanamkan 

nilai-nilai agama pada anak sejak usia dini agar anak dapat mengenal tuhan 

                                                             
3  H. M. Arifin, 2003, “Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Jurnal Bumi Aksara” Hal 126 
4 Ali Muhtadi. “Penanaman Nilai-nilai agama dalam pembentukan sikap dan perilaku 

siswa sekolah dasar islam terpadu luqman al-hakim Yogyakarta” (Jurnal Penelitian dan 

Evaluasi pendidikan) no. 1 (2006).Hal 4 
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dan menjalankan syariat Islam, dan membiasakan diri untuk berperilaku baik 

terhadap diri sendiri maupun orang lain.  

Berdasarkan hasil observasi pada yang telah peneliti lakukan di TK 

Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas 

Utara, anak-anak sudah dapat membaca iqra dengan baik, hafal surat-surat 

pendek, doa sehari-hari, hadist, dan terbiasa membaca doa sebelum dan 

sesudah melakukan kegiatan.5 Selain itu anak-anak juga berperilaku baik, 

sebagai contoh yaitu saling berbagi makan saat istirahat, melakukan yang 

diperintahkan guru, mau membantu guru, dan sebagainya.  

Sebenarnya semenjak lahir anak telah memiliki kemampuan bawaan 

laten yang disebut dengan fitrah keagamaan yang hanif dan tidak dapat 

berubah.  Potensi bawaan ini akan tampak fungsinya setelah berada pada 

tahap kematangan di kemudian hari melalui proses bimbingan dan latihan 

yang mantap sejak dini. Tanda-tanda keagamaan pada diri anak akan tumbuh 

secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan lainnya. Hal ini 

sesuai dengan prinsip pertumbuhannya bahwa seorang anak yang tumbuh 

menjadi dewasa memerlukan bimbingan. Pada masa itu anak masih dalam 

kondisi lemah, baik secara fisik maupun psikis. Keadaan tubuhnya belum 

tumbuh secara sempurna untuk difungsikan secara maksimal sehingga mereka 

memerlukan bantuan-bantuan dari orang-orang dewasa sekelilingnya.  

Peran pendidikan agama dalam keluarga terhadap pembentukan 

kepribadian anak, bahwa anak yang berperilaku dan berkepribadian buruk 

                                                             
5  24 November -10 Desember di TK Kasih Bunda 2021  
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dapat mengakibatkan merosotnya moral pada masyarakat. Salah satu 

penyebab buruknya kepribadian anak-anak yang dapat menimbulkan 

kemerosotan moral adalah kurang tertanamnya nilai-nilai keimanan pada 

anak-anak. Dalam hal ini kita harus menanamkan nilai-nilai agama pada anak 

sejak dini terutama dalam keluarga, sebab anak-anak pada anak usia dini  

tersebut siap untuk menerima ajaran agama yang berkaitan dengan keimanan 

kepada Allah SWT. Supaya pembinaan nilai-nilai agama anak itu betul-betul 

kuat dikemudian hari maka sejak dalam kandungan kita sudah menanamkan 

nilai-nilai agama. 6 

Pada dasarnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 

pengalaman, dan latihan yang dilaluinya pada masa kecil. Seseorang yang 

pada waktu kecil tidak pernah mendapatkan pendidikan agama maka pada 

masa dewasanya tidak akan pernah merasakan pentingnya agama dalam 

hidupnya. Sangat dibenarkan bahwa peran keluarga dalam menanamkan nilai-

nilai agama Islam pada anak sangat penting karena pendidikan keluarga 

merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan.7  

Seperti penjelasan diatas bahwa usia kanak-kanak adalah usia yang 

paling subur dalam menanamkan nilai  agama pada anak, karena 

penenanaman kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran agama melalui 

perlakuan dari pendidik. Keyakinan dan kepercayaan pendidik akan 

                                                             
6 Evi Aeni Rufaedah, “Peran Pendidikan Agama Dalam Keluarga Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak-Anak” (Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam) no.1.1 (2020).Hal 20 
7 Abdul Jalalaludin, “implementasi family development session program keluarga harapan 

di pkh kecamatan tugu kota semarang “ (Jurnal Analisis Bimbingan Konseling Keluarga Islam) no. 

43 (2019). Hal 5-4 
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mewarnai pertumbuhan agama pada anak. Keagamaan yang ada di 

lingkungan rumah berpengaruh positif terhadap perkembangan psikologis dan 

penyesuaian sosial pada anak usia dini. Namun, pendidikan agama yang 

diberikan di lembaga pendidikan formal juga berpengaruh terhadap 

pembentukan jiwa keagamaan pada anak. 

Pembentukan jiwa keagamaan pada anak bergantung pada 

kemampuan pendidik untuk menimbulkan dua proses, yaitu: pertama, 

pendidikan agama yang diberikan harus dapat menarik perhatian anak. Untuk 

menopang pencapaian itu, maka guru dapat merencanakan materi,  metode, 

dan alat-alat bantu yang memungkinkan dapat menarik perhatian anak. 

Kedua, guru harus mampu memberikan pemahaman tentang materi yang 

diberikan. Pemahaman ini akan lebih mudah diserap jika pendidikan agama 

yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak. Jadi penerimaan 

ini berkaitan dengan hubungan antara materi dengan kebutuhan dan nilai bagi 

kehidupan anak.8 

Menurut  penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa nilai-nilai 

agama Islam harus dibentuk pada anak melalui dua proses dimana guru harus 

memberi perhatian lebih  terhadap peserta didik dan juga guru dapat 

menggunakan metode atau alat-alat bantu untuk memberikan pemahaman 

tentang agama pada anak usia dini melalui doa, sikap, dan sholat sesuai 

dengan syariat agama yang telah diajarkan kepada anak.  

                                                             
8 Rendy Nugraha Frasandy, “Usaha Pendidikan Dalam Pengembangan Sikap Dan 

Perilaku Kebergamaan Peserta Didik Di SD IT Azkia Padang “ Jurnal al-Awlad  no. 58 (2020): Hal 

136 
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Seperti yang dilakukan oleh guru di TK Kasih Bunda  Lubuk Mas,  

yaitu guru merencanakan baik dari kegiatan yang akan dilakukan maupun 

metode dan media yang akan digunakan. Sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran nilai-nilai agama Islam, guru selalu menyiapkan rencana 

pembelajaran hingga berlangsungnya pembelajaran nilai-nilai agama Islam, 

guru menerapkan strategi-strategi agar dapat mencapai tujuan. Strategi dalam 

pembelajaran tanpa kekerasan adalah seorang pendidik sudah selayaknya 

merancang sebuah rencana  pembelajaran yang menyenangkan, yang dapat 

merangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Strategi yang harus dilakukan adalah dimulai dari lembaga pendidikan taman 

kanak-kanak (TK)  itu sendiri. Anak didik juga merupakan bagian yang paling 

penting dalam proses pendidikan. Hal ini dalam membentuk anak didik 

menjadi manusia yang sesuai dengan aturan  budaya dan agama yang 

dianutya.9 

Selain melalui bimbingan dan latihan yang mantap, penanaman nilai-

nilai agama Islam kepada anak memerlukan perhatian dan pemahaman yang 

lebih karena setiap anak adalah individu yang unik. Setiap anak memiliki 

tahap perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu dilakukan 

suatu strategi dalam mengembangkan nilai-nilai agama Islam kepada anak. 

Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran nilai-nilai agama Islam yang 

diberikan sesuai dengan tahap perkembangan anak dan dapat mencapai tujuan 

                                                             
9 Muhammad Idrus, “strategi guru dalam pembelajaran tanpa kekerasan” (Jurnal uii.ac.id 

El Tarbawi) .no.4.1 (2011)Hal 2 
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yang diinginkan. Peneliti memilih TK Kasih Bunda Lubuk Mas, sebagai 

tempat penelitian karena di lembaga ini sudah dikembangkan  nilai-nilai 

agama Islam kepada anak didiknya sesuai dengan visi dan misinya. Berbeda 

dengan lembaga pendidikan prasekolah lainnya yang pernah diamati oleh 

peneliti. Sesuai pengalaman yang diperoleh peneliti saat melakukan observasi 

adalah pembelajaran nilai-nilai agama Islam sudah diterapkan di sekolah TK 

lain dengan guru tamatan S1 Paud sedangkan di TK Kasih Bunda pendidiknya 

hanya tamatan SMA. 

 Dari hasil  diatas menjadi alasan peniliti tertarik untuk membahas 

dengan judul “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Nilai-nilai Agama 

Islam Pada Anak Usia Dini di TK Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu 

Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan identifikasi dari fokus penelitian  di atas, maka peneliti 

membatasi fokus penelitian pada “Strategi yang digunakan oleh Guru Dalam 

Mengembangkan  Nilai –nilai Agama Islam di TK Kasih Bunda Lubuk Mas”. 

Serta  faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan nilia agama 

Islam yaitu nilai Akidah, Ibadah dan Akhlak.  

 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian  
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Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan masalah yang 

akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan nilai-nilai agama     Islam  

di TK Kasih Bunda Lubuk Mas? 

2.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan nilai-

nilai agama Islam Di TK Kasih Bunda Lubuk Mas? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangkan nilai agama Islam 

Di TK Kasih Bunda Lubuk Mas. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini  di TK  Kasih 

Bunda Lubuk Mas.   

E. Manfaat Penelitian  

Dari setiap  peneliti yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat 

baik bagi objek atau peneliti khususnya dan juga seluruh komponen yang 

terlibat didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa di ambil dari Peneliti :  

1. Manfaat  Teoritis  

Dengan adannya  penelitan ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan yang baik bagi penulis pada khususnya bagi pembaca pada 

umumnya, yaitu mengenai strategi guru dalam mengembangkan nilai-nilai 
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agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih Bunda Lubuk Mas 

Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Orang tua diharapakan dapat memberikan kesadaran orang tua 

akan pentingnya perkembangan nilai-nilai agama Islam untuk anak, 

sehingga nilai-nilai agama islam juga diberikan di lingkungan 

keluarga anak sebagai tindak lanjut dari apa yang telah diberikan di 

sekolah.  

b. Bagi Guru diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kualitas 

guru dalam memberikan pilihan lain dari strategi lainnya dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam di sekolah, sehingga tujuan 

yang telah ditetapkan tercapai dengan optimal. 

c. Bagi  Masyarakat pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kesadaran bahwa masyarakat juga berperan dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam untuk anak. Pengembangan 

nilai-nilai agama Islam dilakukan secara terpadu, baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.   
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LANDASAN TEORI 

 

 

A. Perkembangan  Nilai-Nilai Agama Islam 

1. Nilai Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini  

Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai mensifati 

dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya dapat dilihat dari 

prilaku seseorang, yang memiliki hubungan yang berkaitan dengan fakta, 

tindakan, norma, moral, dan keyakinan. Nilai adalah gambaran sesuatu 

yang indah, yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita bahagia 

dan senang serta merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang ingin 

memilikinya. Nilai juga dapat  membantu seseorang untuk 

mengindentifikasikan apakah perilaku tersebut itu baik atau tidak, boleh 

atau tidak boleh, benar atau salah, sehingga dapat menjadi pedoman 

dalam bertingkahlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai 

makhluk individu maupun makhluk sosial.10 

Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan 

menjiwai  tindakan seseorang. Nilai-nilai itu merupakan sebuah bagian 

kenyataan yang tidak bisa diabaikan. Bagi manusia, nilai dijadikan 

sebagai landasan dalam menetapkan perbuatan yang selanjutnya 

                                                             
10 Imelda, Ade. "Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam." Al-

Tadzkiyyah: (Jurnal Pendidikan Islam)8.2 (2017). Hal 230 
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dijabarkan ke dalam bentuk kaidah atau norma sehingga menjadi suatu 

perintah, imbauan, anjuran, keharusan, dan larangan. 

Hasil penelitian Lukman Hakim  mengungkapkan bahwa nilai 

diyakini kebenarannya dan dijadikan acuan bagi individu dan masyarakat 

dalam menentukan sesuatu yang dipandang baik dan buruk, benar dan 

salah, berharga dan tidak berharga, sehingga nilai merupakan bagian dari 

kepribadian individu yang berpengaruh terhadap penentuan tingkah laku. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah acuan atau landasan bagi 

masyarakat dalam berperilaku sesuai dengan yang diperintahkan, 

dianjurkan, dan diharuskan. Maka Islam merupakan nilai-nilai yang akan 

mampu membawa manusia pada kebahagian, kesejahteraan, dan 

keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan 

di akhirat kelak. 11 

Unsur-unsur pokok agama mengandung tiga unsur pokok yang 

harus ada di dalamnya. Ketiga unsur pokok itu adalah: 

a.  Suatu sistem Akidah (tata keimanan atau tata keyakinan) atas sesuatu 

yang mutlak di luar diri manusia.  

b. Suatu sistem Akhlak  (tata peribadatan) manusia kepada yang 

dianggapnya mutlak. 

c.  Suatu sistem Syariah (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia 

dengan alam lainnya sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata 

                                                             
11 Lukman hakim. “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan 

Perilaku Siswa SDIT Al-Muttaqin Tasikmalaya” Jurnal Pendidikan Agama Islam no.1 (2012) Hal 

13 
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peribadatan termaksud di atas agama yang terakhir adalah sistem 

moral.12 

Sistem moral biasa disebut sebagai akhlaq. Akhlaq tidak dapat 

dipisahkan dari ibadah maupun keimanan sebab akhlaq pun merupakan 

manifestasi atau perwujudan iman terhadap Tuhan. Tiga unsur pokok di 

atas harus ada pada agama sebagai syarat suatu agama. Dengan demikian 

secara garis besar, agama meliputi keimanan/keyakinan, peribadatan 

kepada sesuatu yang diyakini, dan tata kaidah hubungan manusia dengan 

alam semesta sesuai dengan tata keimanan dan tata peribadatan. 13 

Dari unsur-unsur agama tersebut secara garis besar terdapat dua 

ajaran dasar, yaitu ajaran tentang apa yang harus diyakini dan ajaran 

tentang apa yang harus dikerjakan. Ajaran tentang apa yang harus diyakini 

dinamakan pokok ajaran atau kepercayaan. Sedangkan ajaran tentang apa 

yang harus dikerjakan dinamakan cabang ajaran atau hukum perbuatan. 

Di dalam agama Islam, ajaran tentang keyakinan tersebut dinamakan 

“Iman” dan ajaran tentang apa yang harus dikerjakan dinamakan “Islam”. 

14 

Tujuan pengembangan nilai agama pada diri anak adalah 

meletakkan dasar-dasar keimanan dengan pola takwa kepada-Nya dan 

                                                             
12 Ila Nafilah, “Unsur-Unsur Religius Dalam Cerpen Sejuta Langkah Mendaki Mimpi 

Karya Dian Rahayu” Jurnal. Ippmunindra. Ac. Id no.02 (2019) Hal 4-5 
13 Ananda, Rizki. "Implementasi nilai-nilai moral dan agama pada anak usia dini." ( Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini) no 1.1 (2017) Hal 31 
14 Ramadhini, Fitri. "Analisis Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini dalam 

Tayangan Film Kartun Nusa dan Rara."  (Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman) 

nomor 9.1 (2021) Hal 53  
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keindahan akhlak, cakap, percaya pada diri sendiri, serta memiliki 

kesiapan untuk hidup di tengah-tengah dan bersama-sama dengan 

masyarakat untuk menempuh kehidupan yang diridhai-Nya. Adapun 

tujuan khusus pengembangan nilai agama pada anak-anak usia prasekolah 

yaitu:  mengembangkan rasa iman dan cinta terhadap Tuhan, 

membiasakan anak-anak agar melakukan ibadah kepada Tuhan, 

membiasakan agar perilaku dan sikap anak didasari dengan nilai-nilai 

agama, membantu anak agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 

yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan. 15 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai-nilai  Islam atau nilai 

keislaman adalah pertama, bagian dari materiil yang terwujud dalam 

kenyataan pengalaman rohani dan jasmani.16 Nilai-nilai Islam merupakan 

tingkatan integritras kepribadian yang mencapai tingkah budi (insan 

kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya menyeluruh dan 

suci. Kebenaran dan kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan, keiginan, 

nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampaui subjektivitas golongan, 

ras, bangsa, dan stratifikasi sosial. Kedua, nilai-nilai keislaman atau 

agama memiliki dua segi yaitu segi normatife dan segi operatif. Segi 

normatif menitikberatkan pada pertimbangan baik buruk benar salah, hak 

dan batil diridhai atau tidak. Adapun segi operatif mengandung lima 

                                                             
15 Ananda, Rizki. "Implementasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini” 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. no  1.1 (2017) Hal  19-31. 
16  Munib, Achmad. "Konsep Fitrah Dan Implikasinya Dalam Pendidikan." (Jurnal 

Progress: Wahana Kreativitas Dan Intelektualitas) no 5.2 (2017) Hal 224  
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kategori yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia, yaitu baik, 

setengah baik, netral, setengah buruk dan buruk.17 

Dalam hal ini nilai-nilai agama Islam  menurut peneliti adalah 

integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi manusia yang baik. 

Dengan mempunyai keyakinan kepada agama yang dipeluk, selalu 

beribadah menurut agama yang dianut dan mempercayai dengan segala 

yang telah diatur oleh sang pencipta. dan sopan santun terhadap orang 

lain, selalu menjaga sikap terhadap orang tua, guru, dan teman sebaya 

selalu melakukan perintah allah dan menjauhi larangannya. 

Ajaran Islam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

yakni akidah, ibadah dan akhlak: 

1)  Pendidikan Akidah 

Islam menempatkan pendidikan akidah pada posisi yang paling 

mendasar terlebih pada kehidupan anak, akidah sebagai hal yang sangat 

mendasar, yakni sebagai rukun iman dan rukun Islam yang sekaligus 

sebagai kunci yang membedakan antara orang Islam dengan non Islam. 

Pada bidang akidah meskipun anak usia dini belum layak untuk diajak 

berfikir tentang hakikat Tuhan, malaikat, nabi, kitab suci, hari akhir, dan 

qadha dan qadar, tetapi anak sudah dapat diberi pendidikan awal tentang 

akidah Pendidikan awal tentang akidah, bisa saja diberikan materi yang 

berupa mengenal nama-nama Allah dan ciptaan-Nya yang ada disekitar 

                                                             
17 Wijaya, Missy. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Kartun Islami Omar Dan 

Hana (Jurnal Kajian Materi Pendidikan Agama Islam Prasekolah PAUD/PIAUD). Diss. UIN Raden 

Fatah Palembang, 2020.Hal 26 
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kehidupan anak, nama- nama malaikat, kisah-kisah nabi dan rasul, dan 

materi dasar lainnya yang berkaitan dengan akidah atau rukun iman. 

Pendidik juga dapat memanfaatkan situasi tertentu untuk bertanya 

kepada anak, misalnya saat berjalan-jalan di taman, tentang siapakah 

yang menciptakan air, pepohonan dan lain-lainnya, untuk menggugah 

perhatian anak kepada keagungan Allah.18 

2)  Pendidikan Ibadah 

Pendidikan ibadah diajarkan mulai usia dini agar supaya mereka 

kelak benar-benar dapat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran Islam 

dan menjadi insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan 

taat pula menjauhi segala larangannya. Ibadah sebagai realisasi dari 

akidah Islamiah harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh 

setiap anak. Pandangan ajaran agama Islam, setiap manusia yang 

dilahirkan dalam keadaan suci, dan faktor penentuan kualitas 

keagamaan pada anak itu sendiri banyak ditentukan oleh peran serta 

orang tua.19 

3)  Pendidikan Akhlak 

Kata akhlak berasal dari khalaqa yang artinya kelakuan, tabiat, 

watak, kebiasaan kelaziman, dan peradaban. Al-Ghazali 

mengemukakan  bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan beraneka ragam perbuatan dengan gampang dan 

                                                             
18  Sukatin, Elis Rahmayeni Zulhizni, et al. "Pendidikan anak dalam Islam." (Jurnal 

Pendidikan Anak)  no 6.2 (2020) Hal 185  
19  Hasyim, Sukarno L. "Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Perspektif 

Islam." (Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi) no  13.2 (2015) Hal 167  
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mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. akhlak 

merupakan gambaran jiwa seseorang yang terwujud dalam sikap, 

ucapan dan perbuatan. Adapun yang dimaksud dengan akhlak adalah 

keadaan jiwa yang menetap pada diri seseorang semua perbuatan baik 

itu buruk maupun itu perbuatan yang baik. 20 

Di sisi lain, akhlak merupakan prilaku yang timbul dari hasil 

perpadu an antara hati nurani, perasaan, pikiran, bawaan dan kebiasaan 

yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati 

dalam kenyataan hidup dari kelakuan itu lahirlah perasaan (moral) yang 

terdapat dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu 

membedakan antara yang baik dengan yang buruk untuk menumbuhkan 

generasi penerus yang berakhlakul karimah, maka perlu diberikan dan 

ditanamkan kepada anak semenjak usia dini tata cara berakhlak, baik 

kepada Allah, terhadap diri sendiri dan lingkungan keluarga serta alam 

sekitar.  

Agar anak terhindar dari akhlak tercela, pembinaan akhlak perlu 

dilakukan sejak usia dini, melalui latihan, pembiasaan, dan contoh suri 

teladan dari anggota keluarga terutama orang tua, sebab apa yang 

diterima dan dialami anak sejak dini akan melekat pada dirinya dan akan 

membentuk kepribadiannya. 

 

                                                             
20 Agus salim lubis,  “konsep akhlak dalam pemikiran al-ghazali” (Jurnal Ilmu Dakwah 

dan Komunikasi Islam) no.6.1 (2012). Hal 3 
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2. Perkembangan Agama Islam Pada Anak Usia Dini  

Anak merupakan seorang yang dilahirkan dari perkawaninan 

seorang laki-laki dan perempuan yang sah, menurut Hurlock manusia 

berkembang melalui beberapa tahapan yang berlangsung secara 

berurutan dimulai sejak terjadinya: masa pra-lahir, masa jabang bayi, 

dari minggu ke minggu hingga tahun. Masa anak dimulai awal 1 tahun-

6 bulan, anak-anak 6 tahun sampai 12 tahun, masa remaja 13 sampai 21 

tahun, masa dewasa 21 sampai 40 tahun, masa tengah baya 40-60 tahun, 

masa tua 60 sampai meninggal. 21 

Anak usia dini sering disebut sebagai masa emas perkembangan 

(golden age), dimana 80% fisik maupun otak anak tumbuh dengan 

pesat. Anak usia dini adalah kelompok anak yang unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan khusus sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Semenjak dilahirkan 

anak telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat laten atau disebut 

dengan fitrah keagamaan. Fitrah keagamaan ini nantinya akan tampak 

fungsinya setelah berada pada tahap kematangan melalui proses 

bimbingan dan latihan. Tanda-tanda keagamaan pada diri anak akan 

tumbuh secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan 

lainnya.  

                                                             
21 Aditya pratama, “peran orang tua dalam mengawasi penggunaan gadget pada anak usai 

dini “ Skripsi.  (lampung:fak.dakwah UINR Intan Lampung, (2018). Hal 53-54 
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Dari penjelasan diatas Pendidikan nilai keagamaan pada anak usia 

dini merupakan pondasi yang pokok dan sangat penting sehingga perlu 

ditanamkan sejak dini. Apabila nilai keagamaan tidak berikan sejak dini 

akan menghambat perkembangan nilai agama dan moral anak dalam 

keberlangsungan kehidupan selanjutnya. Pendidikan keagamaan 

merupakan awal yang baik bagi pendidikan anak untuk menjalani 

kehidupan selanjutnya. Pendidikan harus berprinsip pada 

pengembangan nilai agama sebagai upaya untuk melaksanakan ibadah 

dan berperilaku terpuji sesuai dengan ajuran agama. 

Nilai agama untuk anak usia dini ditanamkan melalui keteladanan 

dan pembiasaan dari guru maupun orang tua.22 Jika orang tua dan guru 

membiasakan dan memberikan teladan yang baik untuk anak dengan 

melakukan kebaikan-kebaikan dan peribadahan yang baik maka 

kemungkinan besar akan berkembang menjadi individu yang berakhlak 

mulia. Keteladanan yang dilakukan oleh orang tua maupun guru 

mengharuskan untuk mempelajari, memahami dan mampu 

mengimplementasikan dan mengarahkan pada aspek perkembangan 

nilai agama untuk anak usia dini. Prinsip-prinsip pengembangan nilai 

keagamaan anak usia prasekolah yaitu Pendidik harus menciptakan 

hubungan baik dan akrab kepada anak, bersikap dan bersifat teladan, 

mengarahkan dan membimbing, memberikan motivasi yang 

                                                             
22 Cahyaningrum Dkk. “Pengembanggan nilai-nilai karkter anak usia dini melalui 

pembiasaan dan keteladanan” (Jurnal Pendidikan Anak) no 6.2 (2017) Hal 205 
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membangun, dan dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kemampuan anak.23 Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama 

adalah :24 

1. Menanamkan Rasa Cinta Kepada Allah SWT 

Diantara cara membimbing anak menuju akidah yang benar 

adalah dengan mendidik mereka untuk mencintai Allah. Pendidikan 

ini harus diberikan sejak dini. Pada saat tersebut, mulailah mereka 

diperkenalkan kepada makhluk-makhluk Allah (manusia, binatang, 

dan tumbuh-tumbuhan) yang terdekat disekitar mereka. 

Menciptakan rasa cinta kepada Allah juga diikuti oleh mencintai 

seluruh ciptaannya, termasuk mencintai orang tua, keluarga, dan 

tetangga. Strategi penanaman nilai-nilai agama dengan mencintai 

Allah dan segala ciptaannya akan menciptakan seorang anak yang 

penuh cinta kasih, sehingga perkataan dan perbuatannya menjadi 

menyenangkan dan tumbuh menjadi pribadi yang bermanfaat bagi 

sesamanya. 

2. Menciptakan Rasa Aman 

Perasaan aman dan ketenangan adalah kebutuhan yang 

mendasar yang selalu didambakan anak. Saat dia sakit dan menangis 

dia mengharapkan ibunya bangun dan berjaga sepanjang malam 

                                                             
23 Dini,  "Identifikasi Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini."( Jurnal Pendidikan Anak 

Usia.) no.  6.1 (2022)Hal 421-422 
24 Asti Inawati, “strategi pengembangan moral dan nilai agama untuk anak usia 

dini”(Jurnal Pendidikan Anak)  no.3 (2017).Hal 8-12  
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untuk berada disampinynya, memberikan kehangatan jika 

diinginkan. 

Kebutuhan akan rasa aman tidak hanya dari lingkungan keluarga 

saja, tetapi sekolah beserta seluruh aparaturnya dan lingkungan 

tempat tinggal juga memberikan pengaruh dalam menciptakan rasa 

aman bagi seorang anak. Apabila anak merasa aman dan nyaman di 

rumah maupun di sekolah maka anak tersebut akan mudah 

menerima pembelajaran ataupun contoh-contoh positif yang 

diberikan oleh orang tua atau oleh gurunya Rasa aman berdampak 

pada proses pembelajaran yang dapat berjalan dengan optimal, 

sehingga anak dapat berkembang pesat sesuai masa 

pertumbuhannya.25 

3. Mencium dan Membelai Anak 

Mencium anak merupakan hal yang yang mampu memenuhi 

kebutuhan akan rasa kasih sayang. Kebutuhan akan ciuman dan 

belaian bagi seorang anak akan menumbuhkan rasa aman dan 

nyaman sehingga anak akan tumbuh menjadi anak yang penuh kasih 

sayang. 26 

Hal ini akan berdampak pada tumbuhkan cinta kasih terhadap 

teman atau saudaranya. Anak memiliki kecenderungan alami untuk 

meneliti sehingga dia mendapatkan pengetahuan, kemudian dia 

                                                             
25 Nurjanah, Siti. "Perkembangan Nilai Agama dan Moral (sttpa Tercapai)." (Jurnal 

Pendidikan Agama Islam) no  1.1 (2018) Hal 45  
26 Khaironi, Mulianah. "Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini." (Jurnal Golden Age) no 

1.01 (2017) Hal 13 
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kembangkan berdasarkan pengalaman dirinya. Tidak adanya 

pengalaman dalam beberapa hal dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan, karena adanya dorongan untuk selalu mencoba. Dia 

ingin medengarkan suara kaca apabila dijatuhkan ke lantai, maka dia 

jatuhkan kaca. Memberikan kepuasaan pada anak ntuk mengetahui 

hal-hal yang ada disekitarnya akan banyak membantunya dalam 

perkembangan akalnya dan kecintaan kepada apa yang ada di 

sekelilingnya.  

4. Menyentuh dan Mengaktikan Potensi Berfikir Anak 

Strategi pengembangan moral dan nilai agama untuk anak usia 

dini dapat dilakukan dengan menyentuh dan mengaktifkan potensi 

berfikir anak melalui cerita atau dongeng. Anak sangat menyukai 

dongeng atau cerita yang dibacakan oleh guru, orang tua atau orang 

terdekatnya. Dalam hal ini pilihlah cerita-cerita yang berkaitan 

dengan cerita kenabian atau orang-orang sholeh. Dia harus 

diperlakukan sebagai seorang yang berharga, untuk membangkitkan 

perasaan tersebut dapat dilakukan dengan melibatkannya dalam 

memberikan bantuan yang sederhana kepada orang lain yang ada di 

sekelilingnya, dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan sesuai 

kemampuannya seperti menyapu, menghilangkan debu, membuang 

sampah, membawakan sesuatu.27 

                                                             
27  Syamsudin, Amir. "Pengembangan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia 

Dini." (Jurnal Pendidikan Anak) no  1.2 (2012) Hal 30  
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5. Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan kebutuhan seorang anak. 

Kegiatan jasmani ini bisa dalam bentuk olahraga maupaun kegiatan 

permainan yang merangsang pertumbuhan fisik motorik anak. 

Pertumbuhan anak menjadi optimal dengan kegiatan olahraga atau 

permainan. Olahraga sangat bermanfaat bagi seorang anak, manfaat 

tersebut diantaranya adalah mengoptimalkan perkembangan otak 

sehingga berpengaruh pada kecerdasan anak, melatih fisik motoric 

anak sehingga pertumbuhan anak dapat berkembang dengan baik, 

mengenalkan dan melatih kerja sama dengan teman dan guru, 

mengenalkan jiwa sportivitas dalam diri seorang anak.28 

6. Teladan yang Baik 

Strategi dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral adalah 

dengan memberikan keteladannan yang baik. Anak membutuhkan 

contoh  dalam proses pengamatan atau proses perkembangannya. 

Teladan yang baik dapat diperoleh melalui lingkungan keluarga, 

sekolah dan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Seorang  guru 

diharapkan memiliki kompetensi keilmuan yang bagus, 

berkepribadian mulia, dan kharismatik sehingga dihormati dan 

menjadi idola bagi anak didikya. Dan tujuan pendidikan adalah 

                                                             
28 Hasanah, Uswatun. "Pengembangan kemampuan fisik motorik melalui permainan 

tradisional bagi anak usia dini." (Jurnal Pendidikan Anak) no 5.1 (2016) Hal 34  
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untuk menggembangkan seluruh potensi yang dimiliki seseorang 

baik perkembangan fisik, intelektual, dan budi pekerti.29 

 

Guru menjadi tokoh panutan bagi seorang anak, sehingga selain 

memperdalam tentang pendidikan anak,  kepribadiannya adalah 

dengan mengasah hati untuk selalu mendoakan muridnya. Seorang 

guru diharapkan selalu mendoakan kesuksesan muridnya.  

7. Pengulangan dalam Proses Pembelajaran 

Pada usia 0-3 tahun terdapat 1000 trilliun koneksi (sambungan 

antar sel).30 Masa keemasan ini berpeluang untuk pembentukan dan 

pembangunan pribadi seseorang. Cara mengulang-ulang dapat 

dilakukan dengan  memperdengarkan bacaan Al-Quran,  bahasa 

asing,  memperkenalkan nama-nama benda dengan cara bermain dan 

menunjukkan gambar, memperkenalkan warna dengan 

menunjukkan kepadanya dalam bentuk benda yang dia kenal, 

warna-warna cerah dan gambar, membacakan cerita atau dongeng, 

memperkenalkan aroma buah melalui buku memenuhi kebutuhan 

bermain, kebutuhan utama bagi seorang anak adalah bermain. 

Proses pembelajaran atau penanaman nilai-nilai agama dan 

moral bagi anak dapat dilakukan dengan kegiatan bermain. Bermain 

akan merangsang perkembangan otak atau pertumbuhan fisiknya. 

                                                             
29 Idris rasyid. “Pendidikan ibnu sina tentang tujuan pendidikan, kurikulum, metode 

pembelajaran, dan guru” (Jurnal Penelitian Hukum Dan Pendidikan) no.18 (2019)  Hal 6 
30 Aulia candra, triani yulianawati “sedekah sebagai media pendidikan karakter untuk 

menggembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini” (Jurnal Thufula) no.1 (2017) Hal 83 
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Permainan tersebut dapat dikemas menjadi permainan edukatif yang 

menyenangkan. Bermain adalah kebutuhan dasar anak yang harus 

dipenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan ini anak akan merasa 

senang, nyaman dan selalu dalam kebahagiaan. Selain itu, dengan 

bermain jasmani anak akan menjadi segar dan bugar, sehingga akan 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.31 

3. Factor Pendukung dan Penghambat Dalam Menggembangkan 

Agama Islam Anak Usia Dini  

 

B. Strategi Guru  

1.Strategi  

a.  Pengertian strategi  

Strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Dalam 

dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi juga merupakan penggambungan berbagai 

macam tindakan untuk mencapai tujuan kegiatan. Pada taman kanak-

kanak (TK) kegiatan dapat dilakukan dalam bentuk bermain dan 

kegiatan yang lain. Dan kegiatan strategi lebih banyak menekankan 

pada aktivitas anak dari pada aktivitas guru. Disamping itu strategi 

pembelajaran anak usia dini harus dilakukan dengan menarik, 

                                                             
31 Inawati, Asti. "Strategi Pengembangan Moral Dan Nilai Agama Untuk Anak Usia 

Dini." Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak 3.1 (2017) Hal 58-63 
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mensosial, penuh dengan permainan dan keceriaan serta tidak 

merampas dunia anak-anak.  Dan dalam strategi pembelajaran kita 

perlu mengembangkan dan memperhatikan pendekatan pembelajaran 

yang menjadikan mereka senang, asyik, kreatif dan aktif, sehingga 

lepas dari suasana tertekan, dan tidak terbebani.32 

b.  Klasifikasi strategi pembelajaran  

Strategi diklasifikasi menjadi 3 yaitu: Strategi pembelajaran 

langsung (direct instruction), strategi pembelajaran tidak langsung 

(indirect instruction), dan strategi kelompok.33 

1)  Strategi pembelajaran langsung  

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang 

banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan 

informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap. 

Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif. Kelebihan 

strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan, 

sedangkan kelemahan utamanya dalam mengembangkan 

kemampuan-kemampuan, proses-proses, dan sikap yang 

diperlukan untuk pemikiran kritis dan hubungan interpersonal serta 

belajar kelompok. Agar peserta didik dapat mengembangkan sikap 

dan pemikiran kritis, strategi pembelajaran langsung perlu 

dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang lain. Contoh 

                                                             
32Alhadad, Bujuna, Rita Samad, And Andriani Hamide, "Analisis Strategi Guru Dalam 

Mengembangkan Akhlak Pada Anak Usia Dini." (Jurnal Ilmiah Cahaya)  No. 3.1 (2021) Hal 50 . 
33 Fitriana, Maulida, and Sri Haryani. "Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan metakognisi siswa SMA." (Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia) no 10.1 (2016) Hal 10 
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strategi langsung adalah ceramah yaitu penyampaian informasi 

lisan seorang guru kepada murid.34 

2)  Strategi pembelajaran tak langsung  

Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, 

induktif, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan 

penemuan. Berlawanan dengan strategi pembelajaran langsung, 

pembelajaran tak langsung umumnya berpusat pada peserta didik, 

meskipun dua strategi tersebut dapat saling melengkapi. Peran guru 

bergeser dari seorang penceramah menjadi fasilitator. Guru 

mengelola lingkungan belajar dan memberikan kesempatan peserta 

didik untuk terlibat. 35 

Pada pembelajaran ini peserta didik terlibat langsung pada 

peroses pembelajaran. Kelebihan strategi ini anatara lain 

mendorong keterkaitan dan keinginan tahuanan peserta didik, 

menyelesaikan masalah, mendorong kreatifitas dan penegmbangan 

keterampilan dan kemampuan yang lain. Kekuranganya strategi ini 

membutuhkan waktu yang lama. Contohnya persentasi yaitu 

berbicara atau berkomunikasi  didepan orang banyak untuk 

menyampaikan suatu gagasan, ide, materi dan sebagai penyampai 

materi (narasumber).36 

                                                             
34 Kholisotin, Lilik. "Strategi Pembelajaran Tematik Kelas Awal Di SD 

Muhammadiyah."( Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika) no  2.1 (2014) Hal 57  
35 Nasution, Zulkipli. "Strategi Pembelajaran Quran Hadis dalam Memaksimalkan Proses 

Pembelajaran Alquran Hadis." (Jurnal Al-Fatih) no 3.2 (2020) Hal 78  
36 Nugraha, Muldiyana. "Manajemen kelas dalam meningkatkan proses 

pembelajaran." Tarbawi: (Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan) no  4.01 (2018) Hal 44 
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3)  Strategi pembelajaran kelompok  (interaktif) 

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan shering 

di antara peserta didik. Kelebihan strategi ini peserta didik dapat 

belajar dari temannya dan guru untuk membangun keterampilan 

sosial dan kemampuan-kemampuan. Tetapi strategi ini tergantung 

pada kecakapan guru dalam menyusun dan menggembangkan 

dinamika kelompok. Pembelajaran ini dapat meningkatkan 

interaksi guru dan peserta didik dalam berdiskusi. Contohnya 

diskusi yaitu suatu cara untuk menyelasaikan masalah dengan 

melalui proses berpikir kelompok.37 

c.  Pengertian Guru  

Guru sebagai sebagai pengelola kelas, dalam perannya, guru 

hendaknya mampu mengelola kelas  karena kelas merupakan 

lingkungan belajar serta merupakan sautu aspek dari lingkungan 

sekolah yang  perlu di organisasi, lingkungan ini di atur dan di awasi 

agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada  tujuan-tujuan 

pendidikan. Pengelolahan  kelas yang dilaksanakan dengan baik maka 

akan dapat  berimplikasi pada kegiatan pembelajaran yang bermutu, 

pembelajaran yang bermutu yang dapat  terlaksana akan dapat pula 

                                                             
37 Erwinsyah, Alfian. "Manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas proses belajar 

mengajar." tadbir: (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam) no  5.2 (2017) Hal 87  
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berpengaruh pada keberhasilan suatu pembelajaran oleh guru dan 

peserta didik. 38 

Guru merupakan suatu pekerjaan yang mulia. Apabila, para guru 

melakukan tugasnya secara ikhlas dan berdasarkan suara hatinya, maka 

mereka sudah memiliki “tiket masuk surga”. Apabila, guru dalam  

mendidik muridnya dilandasi dengan kasih sayang, maka mereka juga 

akan mendapat tambahan bonus  dicintai oleh para muridnya. Dengan 

demikian, guru yang baik akan memperoleh tiga “gaji” sekaligus.  

Yaitu, “gaji” ekonomis (uang), “gaji” teologis (amal ibadah), dan 

“gaji” sosial (kesan dan ingatan yang baik  dari para muridnya, paling 

tidak didoakan). Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek dari 

pengelolaan proses pembelajaran yang paling  rumit, tetapi menarik 

perhatian, baik oleh guru yang sudah berpengelaman maupun guru-

guru muda yang  baru bertugas. Dikatakan rumit karena pengelolaan 

kelas merupakan hal yang  memerlukan berbagai kriteria keterampilan, 

pengelaman, dan juga sikap serta kepribadian guru memiliki  pengaruh 

terhadap pengelolaan kelas yang di laksanakan.39 

Pelaksanaan pengelolaan kelas dapat dilakukan dalam berbagai 

hal misalnya, penataan ruang  kelas, membangun lingkungan yang 

kondusif untuk kegiatan pembelajaran, pengendalian tingkah laku  para 

                                                             
38 Pingge, Dkk . "Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar di 

kecamatan kota Tambolaka."( Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Ahmad Dahlan) no  2.1 (2016) Hal 

89  
39 Warsono, Warsono. "Guru: antara pendidik, profesi, dan aktor sosial." (The Journal of 

Society and Media) no  1.1 (2017) Hal 8  
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peserta didik, membangun komunikasi yang baik, dan lain sebagainya. 

Sehingga dapat meminimalisir  timbulnya kejenuhan suasana belajar 

pada peserta didik yang berimbas pada kegiatan pembelajaran yang  

tidak efektif dan efisien40 

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 

didik untuk mencapai kemampuan optimalnya. Ketika orang tua 

mendaftarkan anaknya di setiap jenjang pendidikan pada sekolah 

tertentu, pada saat itu juga ia menaruh harapan cukup besar terhadap 

guru, agar anaknya dapat memperoleh pendidikan, pembinaan dan 

pembelajaran serta bimbingan sehingga anak tersebut dapat 

berkembang secara optimal. Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Baik formal ataupun tidak  

formal  pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.41 

Belajar dan mengajar dapat dihubungkan, dengan strategi dasar 

dari setiap usaha meliputi masalah yaitu: 42 

1)  Pengidentifikasikan dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang 

harus dicapai dan menjadi sasaran dan usaha tersebut dengan 

mempertimbangakan aspirasi masyarakata yang memerlukannya. 

                                                             
 

40 Chan, Faizhal, Et Al, "Strategi Guru Dalam Mengelola Kelas Di Sekolah Dasar." 

International (Journal Of Elementary Education) no.  3.4 (2019) Hal 440 
41 Hamid, Abdul,  "Guru Profesional." Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan 

Kemasyarakatan,  no. 17.2 (2017)Hal. 274-277 
42 Anton,   Tajdid: (Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan) no  4.1 (2020) Hal 83 
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2)  Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk 

mencapai sasaran atau tujuan tertentu. 

3)  Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak 

awal sampai akhir. 

4)  Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran buku yang akan 

digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan. 

d. Pengertian Strategi Guru  

Strategi guru adalah perencanaan yang telah dibuat oleh seorang 

guru untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Baik itu dengan taktik 

yang digunakan oleh guru itu sendiri. Dengan adanya sterategi guru, 

maka perencanaan program yang telah dibuat agar memberikan 

gagasan, ide, untuk menunjang proses keberhasilan dalam belajar. 

Strategi guru dapat mempengaruhi peserta didik agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.43 

C.  Penelitian Relavan  

Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu.dalam kejadian penelitian sebelumnya yang 

relavan dapat dijadikan pendukung dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Skripsi, Pramitha adityasari, tahun 2014, tentang “Strategi Pembelajaran 

Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di KB-TK Siti 

Sulaechah 04 Semarang Tahun Ajaran 2014” Universitas Negeri 

                                                             
43 Wiguna, Dkk. "Strategi Guru Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Etika 

Hindu."( Jurnal Penjaminan Mutu) no  6.2 (2020) Hal 57  
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Semarang. Oleh Pramitha rumusan masalah  bagaimana strategi 

pembelajaran nilai-nilai agama Islam untuk anak usia dini 4-5 tahun 

dilaksanakan di KB-TK Siti Sulaechah 04 Semarang. Menggunakan 

metode  penelitian deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di KB-TK Siti 

Sulaichah 04 Semarang yang beralamatkan di jalan Ahmad Yani no. 154, 

Kelurahan Karang Kidul, Kecamatan Semarang Tengah. 44  

Persamaan dengan peneiliti yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian deksriptif kualitatif dan strategi yang digunakan untuk meneliti 

tentang anak usia dini. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada masalahnya disini peneliti akan meneliti tentang 

strategi guru dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam di TK 

Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu Rawas Kabupaten Musi Rawas 

Utara serta tempat penelitian juga berbeda. 

2. Jurnal, Nini Aryani “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam”. Pada penelitian ini terdapat kesimpulan  

dalam pendidikan Islam mengatakan setiap anak yang dilahirkan pada 

dasarnya dalam keadaan suci tanpa mengetahuai apapun akan tetapi anak 

sudah dibekali dengan pendengaran, penglihatan dan juga hati sehingga 

ini dapat dikatakan potensi yang dibawanya sejak lahir untuk dapat 

dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia.  

                                                             
44  Pramitha adityasari. “strategi pembelajaran nilai-nilai agama islam pada anak usia 4-

5 tahun di kb-tk siti sulaechah 04 semarang tahun ajaran” (Skripsi)  (2014) 
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Materi pembelajaran dapat dijadikan sebagai dasarnya berupa 

pendidikan akidah, yang memuat materi tentang keyakinan terhadap 

Sang Penciptanya, pendidikan ibadah sebagai tata peribadatan secara 

menyeluruh yang akan dikenalkan kepada anak usia dini sehingga 

mereka dapat tumbuh menjadi insan yang bertakwa, serta pendidikan 

akhlak yang sangat penting untuk ditanamkan sejak dini.45 Persamaan 

dengan peneliti sama-sama meniliti tentang pendidikan agama Islam 

pada anak usia dini. 

3. Jurnal, Asti Inawati “Strategi Pengembangan Moral Dan Nilai Agama 

Untuk Anak Usia Dini” pada penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa 

tujuan dari pengembangan nilai-nialai agama dan moral salah satunya 

adalah untuk mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan spiritual, 

tidak hanya terkait dengan hubungan manusia dan tuhan dalam bentuk 

ibadah sehari-hari, tetapi juga mencakup hubungan terhadap sosial 

kemasyarakatan.46 Persamaan peniliti sama-sama meniliti tentang 

pengembangan nilai-nilai agama untuk anak usia dini. 

                                                             
45 Nini aryani, “konsep pendidikan anak usia dini dalam perspektif pendidikan 

islam”(Jurnal Kependidikan Islam)  Vol,1,no.2, (2015) Hal 55 
46 Asti Inawati. “Strategi Pengembangan Moral Dan Nilai Agama Untuk Anak Usia 

Dini”Pendidikan Anak” (Jurnal Kependidikan Anak) vol.3 no.1 (2017).Hal 34  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan  ini adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan mengunakan pendekatan deskripsi  kualitatif, dengan 

menggunakan analisis data hasil penelitian yaitu dengan mendeskripsikan 

atau menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung atau terjadi dan 

menganalisis datanya dengan tidak menggunakan perhitungan statistik. 

Metode penelitian  kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, menggunakan untuk meniliti pada 

kondisi objek yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana penelitian adalah sebagai instrument kunci, teknik penggumpulan 

data dilakukan secara trigulasi atau gabungan, analisis, data bersifat induktif 

atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi. 47 

B. Informan Penelitian 

Informan penelitian  merupakan orang atau tempat memperoleh data 

untuk variable yang dipermasalahkan. Jadi, informan penelitian mereka 

adalah pihak-pihak yang di hadirkan: kepala sekolah, guru-guru.  gurunya 

sedikit dan  peran sebagai  informan adalah agar dapat  memberikan 

informasi yang terkait data dibutuhkan oleh penelitian, serta masukan 

                                                             
47 Sugiono,  Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2017) Hal 69 
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kepada peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehubungan 

dengan penelitian yang dimaksud maka yang menjadi subjek penelitian 

adalah  guru TK Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu Rawas, 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

C.  Jenis Data 

Peneliti mendapatkan informasi data dari berbagai informan yaitu 

dari  kepala, guru-guru  di TK Kasih Bunda Lubuk Mas. 

1. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang dikumpulkan dari stuasi 

actual  ketika peristiwa terjadi, yaitu hasil wawancara contoh: sumber 

data primer diterima dari informan yang diperoleh secara langsung dari 

kepala sekolah, guru-guru melalui observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber-

sumber lain yang tersedia, contoh data sekunder: yaitu dokumentasi, data 

ini diambil ketika melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru-

guru di  TK  Kasih Bunda.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi secara umum adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadapa fenomena-fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran pengematan. Dari proses pengumpulan data, observasi 

dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 

serta) dan nonparticipant observation. 

Dari teknik pengumpulan data melalui observasi dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik participant observation (observasi 

berperan serta) karena dalam teknik ini pengumpulan ini peneliti terjun 

langsung atau terlibat dalam kegiatan yang diamati atau orang yang 

melakukan kegiatan yang diteliti. Teknik observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengungkapkan dan memberi gambaran tentang 

strategi guru dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam di TK 

Kasih Bunda Lubuk Mas.  
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2. Wawancara  

Salah satu metode pengumpulan data untuk mengetahui kondisi 

strategi guru dalam menggembangkan peserta didik dari sisi keunggulan, 

masalah serta perilaku dsan factor-faktor penyebabnya adalah 

wawancara dengan kepala sekolah,  dan guru. Wawancara ada dua jenis, 

yaitu wawancara berstrukur dan wawancara tidak berstruktur. 

Wawanacara berstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti  

kepada wali kelas dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pertanyaan yang disertai alternative jawabanya, namun sangat terbuka 

bagi perluasaan jawaban. Wawancara tidak berterstruktur adalah 

wawancara yang mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengandung 

jawaban atau komentar wali kelas secara bebas.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat dari pencacatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan 

atau tulisan, wasiat, buku, undang-undag dan lain sebagainya.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

penumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang sudah diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data 

yang di anggap kredibel. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu data Reduction, data display, dan data conclusion 

drawing verification.48 

1. Data reducation ( reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan 

semakain lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi atau 

memberikan gamabaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data 

(penyajian data). Penyajian data, dilakukan dengan mengkategorikan dan 

                                                             
48 Putria, Hilna. "Analisis proses pembelajaran dalam jaringan (daring) masa pandemi 

covid-19 pada guru sekolah dasar." (Jurnal Basicedu) no 4.4 (2020) Hal 137  
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membuang data yang telah terkumpul dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya supaya mudah dipahami 

dan dianalisis. 49  

Setelah penyajian data maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

dan hubungan antar kategori untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya. Pada tahap ini sekumpulan informasi 

telah disusun untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data dituangkan dalam bentuk display data untuk melihat 

bagian-bagian tertentu atau totalitas dalam penelitian.  

3. Conclusion drawing / verification 

Langkah ketga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi kesimpilan yang dittemukakan 

pada tahap awal yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan menggumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.50 

F. Teknik Keabsahan data  

                                                             
49  Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Rafindo, 2013) Hal 70 
50  Sugiono, Metode Penelitan Kualitatif Dan R&D,  (Bandung : Alfabeta, 2013) Hal 338  
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Teknik pemeriksaan tentang keabsahan data menggunakan 

triangulasi data sekaligus menguji keabsahan data tersebut, dalam hal ini 

peneliti menggunakan triangulasi sumber, yaitu peneliti mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Teknik yang digunakan 

peneliti adalah melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, 

guru-guru. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi dalam 

pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas 

dan pasti.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Singkat Tk Kasih Bunda Lubuk Mas  

Sekolah taman kanak-kanak di TK Kasih Bunda musi Rawas Utara. 

Sudah berdiri sejak Tanggal 02 Juli 2017 di Lubuk Mas Kecamatan Ulu 

Rawas Kabupaten Muratara, pertama kali taman  kanak-kanak ini berada 

di Desa Lubuk Mas pada tahun 2018-2021  tidak mempunyai gedung 

sendiri, dan masih menumpang di sekolah MI Lubuk Mas. 

Penyelenggara TK Kasih Bunda dikeluarkan pada tanggal 20 April 

dengan Nomor: 112/KPTS/DISDIK/2018.51 

Seiring perkembangan waktu sekolah taman kanak-kanak 

merupakan sekolah yang pertama kali di Desa Lubuk Mas. Pada waktu 

itu terdapat 10 siswa dan pada tahun 2022 mencapai 25 siswa yang 

belajar di taman kanak-kanak di desa lubuk mas. Tk Kasih Bunda Lubuk 

Mas mempunyai peranan penting dalam satu program yang ada di Tk 

Kasih Bunda salah satunya baca al-quran sebelum masuk kelas yang 

diikuti seluruh siswa.  

 

                                                             
51 Dokumentasi, tk kasih bunda lubuk mas muratara, tanggal 4 juni 2022 



41 
 

 
 

 

2. Tujuan TK Kasih Bunda  

Tujuan pendidikan taman kanak-kanak adalah meletakan dasar 

potensi, bakat dan kemampuan, berirentraksi terhadap lingkungan sosial, 

berbahasa yang santun, berbudi luhur dan menanamkan jiwa yang 

berkarakter Islam. merujuk pada tujuan pendidikan taman kanak-kanak 

tersebut, maka tujuan dasar taman kanak-kanak muratara adalah sebagai 

berikut: 

1. Mewujudkan anak cinta Al-quran  

2. Mewujudkan anak berinterraksi dengan lingkungan anak, teman 

sebaya dan keluarga.  

3. Menghasilkan anak untuk selalu senatiasa berbagi, sopan santun dan 

berbudi luhur. 

4. Dan menanamkan jiwa anak yang berkarakter agama Islam52 

5. Keadaan siswa  

Perkembangan siswa  pada tahun terus menerus mengalami 

peningkatan dengan bertambahnya penduduk dan kesadaran orang 

bahwa pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting. Pada tahun 

ajaran 2021/2022  siswa/siswi yang ada disekolah taman kanak-kanak 

muratara yang berada di desa lubuk mas mencapai 35 orang siswa/siswi 

di tk kasih bunda lubuk mas.  

                                                             
52 Dokumentasi, tk kasih bunda lubuk mas muratara, tanggal 4 juni 2022 
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3. Visi dan Misi TK Kasih Bunda Lubuk Mas  

Adapun visi dan misi dari hasil observasi di TK Kasih Bunda Lubuk 

Mas adalah sebagai berikut ini: 

a.  Visi menjadikan anak-anak yang cerdas, ceria, kreatif dan berakhlak 

mulia. 

b. Misi  

1. Menyediakan saranan dan prasarana pendidikan 

2. Meningkatkan SDM pendidikan professional  

3. Menjalin hubungan kerjasama orang tua dan pengasuh  

4. Menjalin kerjasama dengan pemangku kepentingan sekolah 

4. Data Guru dan Siswa Sekolah TK Kasih Bunda  

Tenaga pendidik TK Kasih Bunda berjumlah 4 orang, terdiri dari 

kepala sekolah yaitu jenjang akhir Guru keseluruhannya  lulusan SMA.  

Tabel 4.1 Data Guru TK Kasih Bunda 

No Nama Guru L/P Status kepegawaian  

1 Sofiah  P Kepala Sekolah  

2 Siti Fatimah  P Guru 

3 Rustina Hayati  P Guru  

4 Rika Ardila  P Guru  

(Dokumentasi TK Kasih Bunda Lubuk Mas) 
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5. Jumlah Siswa TK Kasih Bunda Lubuk Mas Berdasrkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.2 Siswa TK Kasih Bunda 

Laki-Laki  Perempuan  Total  

8 6 14 

(Dokumentasi TK Kasih Bunda Lubuk Mas) 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Keadaan sarana dan   prasarana di TK Kasih Bunda Lubuk Mas 

masih belum memadai. Berdasarkan observasi penulis. Sarana dan 

prasarana. 

Tabel 4.3 Prasana TK Kasih Bunda 

No  Jenis  Keberadaan  Kondisi  

Baik  Rusak  

1. Ruang kelas  Ada  2 - 

2. Tempat 

Bermain 

Ada  4 - 

3. Ruang 

Perpustakaan  

Ada  - - 

4. Laboratorium 

IPA 

Tidak ada - - 



44 
 

 
 

5. Ruang 

Pimpinan  

Tidak ada  - - 

6. Ruang Guru  Tidak Ada  - - 

7. Tempat 

Ibadah  

Ada 1 - 

 

 

 

B. Temuan Penelitian  

1. Strategi guru dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak 

usia dini di TK Kasih Bunda  

Dari hasil temuan  ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara secara langsung dengan beberapa guru dan orang tua dari 

siswa yang bersekolah di TK Kasih Bunda tentang Strategi Guru Dalam 

Menggembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini di TK 

Kasih Bunda Lubuk Mas. Menurut Sofiah sebagai kepala sekolah 

mengemukakan: 

“Strategi yang digunakan banyak, tetapi tidak harus ditentukan 

strategi apa saja, tergantung materi apa yang sedang diajarkan dan 

disesuiakan dengan kondisi yang sedang terjadi atau pada proses 

belajar mengajar diantara lain strategi langsung dan juga tidak 

langsung. Sedangkan cara yang digunakan ketika untuk praktek 

dalam hal ini guru terlebih dahulu yang mendemonstrasikan.”  

“Adapun perkembangan anak usia dini dalam menggembangkan 

nilia-nilai agama Islam setiap hari dikembangkan. Cara 
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penerapannya  tegantung pada guru yang menggajarkanya, 

menyesuaikan dan mengarahkan anak agar pembelajaran tersusun 

agar bisa kondusif. Strategi guru agar mudah dalam menjalankan 

proses pembelajaran dalam mengajarkan materi kepada anak.”53 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa 

strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi yang terjadi dilapangan. 

Karena guru bisa memilih strategi apa yang membuat anak aktif dalam 

belajar. Sedangkan menurut wali kelas Siti Fatimah: 

“Strategi guru yang digunakan dalam mengajar itu senada dengan 

pendapat Sofiah di antara lain strategi lansung dan tidak langsung . 

begitu juga dengan cara yang digunakan melalui ceramah, diskusi, 

Tanya jawab, dan kelompok lainnya.” 

“Adapun perkembangan agama Islam pada anak usia dini 

dikembangkan setiap hari karena enam  aspek perkembangan dalam 

sehari harus mencakup semua aspek perkembangan, dan guru 

menyesuaikan pembelajaran apa yang harus diajarkan terhadap anak 

agar proses pembelajaran tersusun dan strategi juga memudahkan 

guru dalam proses mengajar lebih mudah dan berjalan dengan 

baik.”54  

Pada proses strategi langsung menurut ibu Siti sama dengan ibu 

Sofiah sama-sama menyesuaikan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dimana guru harus bisa menggembangkan nilai-nilai agama 

                                                             
53 Wawancara dengan kepala sekolah, Sofiah 27 Juni 2022 
54 Wawancara dengan guru Siti Fatimah 28 Juni 2022 



46 
 

 
 

sesuai dengan perkembangan anak. Sedangkan menurut ibu Rustina 

Hayati: 

“Strategi yang digunakan dalam menggembangkan nilai-nilai agama 

Islam pada anak usia dini senada dengan Sofiah dan Siti Fatimah 

diantara lain strategi langsung dan tidak langsung. Begitu juga 

dengan cara pembelajaran yang digunakan diskusi, kelompok, 

ceramah.” 

“Cara perkembangan strategi itu tergantung pada materi apa yang 

diajarkan, menyesuaikan dengan pelajaran yang sedang berlangsung 

dan mengarahkan anak agar proses pembelajaran tersusun dan 

kondusif, salah satu perkembangan anak setiap hari harus 

dikembangkan sesuai dengan 6 aspek perkembangan anak dalam 

sehari semua aspek harus dikembangkan.”55 

Sedangkan menurut ibu Rustina sama dengan ibu Sofiah dan Siti 

dimana dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam harus 

menyesuaikan kondisi anak agar apa yang disampaikan dan dicontohkan 

bisa diterapkan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran perkembangan agama Islam pada anak usia 

dini Menurut Sofiah : 

“Sebenarnya tidak ada masalah, akan tetapi ada beberapa anak yang 

sangat unik kecerdasan intelektualnya di bawah rata-rata anak yang 

lain, metabolisme tubuh kurang sehat, keadaan ekonomi anak yang 

kurang mendukung sehingga fasilitas anak belajar pun kurang dan 

hal tersebut bisa membuat kendala dan kondisi dalam strategi 

mengajar.” 

“Untuk sementara ini tidak ada kendala pada saat mengajar, mereka 

mengikuti alur atau mengikuti cara guru mengajar. Adapun media 

                                                             
55 Wawancara dengan guru Rustina Hayati 29 Juni 2022 
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yang digunakan tergantung dengan materi seperti: beryanyi, dan 

buku gambar kalau dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam 

pada anak usia dini kebanyakan praktek pada saat itulah kita bisa 

menilai sikap anak.”56 

Sedangkan menurut wali kelas  Siti Fatimah: 

“Adapun permasalahan yang dihadapkan yang dialami guru pada 

saat belajar mengajar permasalahan yang di alami anak yaitu pada 

bacaan iqra dan buku baca anak, karena biasanya anak yang tidak 

lancar dalam membaca dan sering bermain. Sedangkan alat yang 

digunakan saat mengajar biasanya dengan beryanyi atau bercerita 

terlebih dahulu biasaya dari anak kepada guru. Pada saat mengajar 

itu juga guru bisa menilai anak dengan cara membaca, ataupun 

hapalan surat dan hadist.”57 

Sedangakan menurut Rustina Hayati: 

“Hal ini senada dengan Sofiah dan Siti Fatimah adapun 

permasalahanya yang dialami guru pada saat mengajar dan 

permasalahanya anak yaitu pada saat membaca atau melaksakan 

perintah masih suka tidak mendegarkan dan sibuk dengan aktivitas 

mereka sendiri karena didasari latar belakang yang berbeda-beda 

pengetahuan agama yang harus kuat ditanamkan pada anak didik. 

Sedangakan media yang digunakan beryanyi dan gambar. adapun 

cara mengevaluasi anak biasanya dengan memberi tugas kepada 

anak seperti tulisan atau menebalkan huruf, membaca, dan 

menggulang kembali doa yang telah biasa anak hafalkan.” 58 

Selanjutnya menurut Rika Ardila: 

                                                             
56 Wawancara dengan kepala sekolah, Sofiah 27 Juni 2022 

 
57 Wawancara dengan guru Siti Fatimah 28 Juni 2022 

 
58 Wawancara dengan guru Rustina Hayati 29 Juni 2022 
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“Guru sering juga menbagikan dan  melontarkan pertanyaan 

menarik terhadap anak sehingga membuat anak aktif dan terpacu 

untuk berpikir secara logis dan kritis untuk menemukan jawabanya. 

Kamipun sering mebangikan kelompok kelompok untuk bermain 

dan juga memberikan tugas untuk dikerjakan secara bersama setelah 

itu maju kedepan satu persatu untuk menceritakan apa yang 

diperbuat. Akan tetapi ada beberapa anak terkadang tidak telibat 

dalam kelompok karena anak tersebut terbiasa dalam melakukan hal 

sendiri.”59 

2.  faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru Dalam 

Mengembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Di TK Kasih Bunda Lubuk 

Mas? 

Dalam menerapkan strategi perkembangan nilai-nilai agama pada  

anak usia dini pasti ada factor pendukung dan penghambat guru di TK 

Kasih Bunda Lubuk Mas.  

a.  Faktor Pendukung  

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam strategi 

perkembangan nilia-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas. Menurut ibu Sofiah sebagai kepala sekolah: 

1)  Adanya visi dan misi yang jelas dari sekolah serta sarana dan 

prasarana yang sudah memadai. 

“Intinya semua itu bisa terlaksana karena didukung oleh visi dan 

misi sekolah, serta kerjasama yang terjalin orang tua dan guru dan 

juga sarana dan prasarana sekolah.”60 

                                                             
59 Wawancara dengan guru Rika Ardila 30 Juni 2022 
60 Wawancara dengan kepala sekolah, Sofiah 27 Juni 2022 
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2)  Seorang pendidik yang mempunyai sikap dan agamanya  baik. 

Dimana pendidik merupakan orang pertama yang ikut membina 

kepribadian anak. Dengan pendidik yang baik diharapkan dapat 

memberi teladan yang baik untuk anak didiknya.  

 

 

Sedangkan Menurut ibu wali kelas Siti Fatimah:61 

a)  “Keluarga dimana keluarga adalah orang tua yang pertama 

dalam pembentukan  perkembangan seorang anak. Anak sejak 

lahir sampai usia sekolah memiliki lingkungan sendiri, yaitu 

keluarga. Keluarga merupakan orang pertama yang memberi 

pendidikan terhadap anak.”  

“Anak juga belajar melalui ucapan, tindakan, perbuatan, dan 

sikap yang dilihat, dan perilaku yang dirasakan anak. Jika orang 

tua  menerapkan nilai-nilai agama Islam pada kehidupan sehari-

hari. Maka anak terbiasa juga untuk meniru dan melaksanakan 

juga apa yang biasa dia lihat dilingkungan keruarga anak.” 

b)  “Disiplin dimana kami sebagai guru juga menerapkan 

kedisplinan terhadap anak di sekolah, dimana anak dibina untuk 

mandiri, berani menbuka bekal sendiri, maju kedepan, dan juga 

tidak menangis jika ditinggalkan orang tuanya.” 

c)  “Teman sebaya lingkungan bermain anak juga harus baik juga 

karena jika temanya baik maka anak juga akan tumbuh menjadi 

anak yang baik. “ 

Wawancara dengan Ibu Rustina:62 

                                                             
61 Wawancara dengan wali kelas Siti Fatimah, 28 Juni 2022 
62 Wawancara dengan guru Rustina Hayati 29 Juni 2022  
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“Sependapat Sama dengan ibu Siti Fatimah, keluarga, disiplin 

dan juga menyampaikan bahwa teman sebaya dapat memenuhi 

kebutuhan anak untuk beinteraksi sosial atau berkerja sama, 

belajar menyatakan pendapat dan perasaan, belajar merespon 

atau menerima pendapat dan perasaan orang lain, belajar tentang 

aturan-aturan kelompok. “ 

 

b. Faktor penghambat  

Adapun faktor penghambat menjadi kendala dalam 

mengembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini adalah: 

Menurut ibu Sofiah kepala sekolah: 

1)  “Keluarga, karena sebagian waktunya anak dihabiskan di rumah,  

maka peran orang tua dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam 

pada anak sangat besar. Bila orang tua dan guru bisa berkerja sama 

maka anak akan mampu menerapkan nilai-nilai agama Islam 

dikehidupan sehari-hari, tanpa ada kendala ataupun rintangan. Jika 

guru dan orang tua tidak berkerja sama maka tujuan penggembangan 

nila-nilai agama Islam pada anak tidak akan terwujud.”  

2)  “Saranana dan prasarana. Dari sarana dan prasarana untuk bermain 

anak masih kurang, anak-anak masih ada yang berebut ketika 

berrmain. Khususnya di tempat ibadah, buku cerita, sehingga bisa 

menghambat penerapan nilia-nilai agama Islam pada anak.” 

Menurut ibu wali kelas Siti Fatimah: 

 a)  Waktu dan Lingkungan 

“waktu membuat para guru mengalami kesulitan dalam 

mengawasi anak Kalau kendala secara umum itu gak terlalu 

banyak sebetulnya.. hanya sedikit kendalanyaa jika misalnya 
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anak disekolah kita sudah memberikan bimbingan, penenaman 

gitu, tapi ketika mereka kembali kelingkungannya kita kan tidak 

bisa mengontrol mereka secara penuh.” 

“Apalagi anak-anak kan pergaulanya juga tidak bisa pilih-pilih 

teman, jadi mungkin kendalanya pergaulan lingkungan anak.”63 

waktu  antara lingkungan keluraga, sekolah dan lingkungan 

bermain sehingga mengakibatkan tidak diterapkan  

perkembangan nilai-nilai keagamaan yang diterapkan di sekolah.  

Menurut ibu Rustina Hayati  

“Ibu Rustina hayati juga menambahkan: Mungkin kalau hambatan 

yang dari internal itu gak ada,  eksternal yang ada karena 

lingkungan mereka, sehingga kadang kita sudah maksimalpun 

terkadang ketika dirumah mentah lagi, ketika mereka pulang 

kerumah apa yang kita tanamkan tidak dimotivasikan di rumah 

apalagi anak usia dini harus dalam perlindungan orang tua terus.”64  

“Dan juga sarana dan prasarana yang kurang tidak ada musholah, 

tidak ada tempat untuk praktek wudhu, sebagian orang tua kurang 

dalam ilmu  agama sehingga ada beberapa anak yang tidak bisa 

membaca doa, ya  karena keterbatasan ilmu orang tua.” 

Menurut ibu Rika Ardila65 

“Ibu Rika juga  sama dengan ibu Rustina yaitu orang tua yang 

memiliki keterbatasan ilmu keagamaan, sarana dan prasarana yang 

                                                             
63 Wawancara dengan guru Siti Fatimah 28 Juni 2022 

 
64 Wawancara dengan guru Rustina Hayati 29 Juni 2022 

 
65 Wawancara dengan guru Rika Ardila, 30 Juni 2022 
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kurang sehingga menjadi penghambat dalam perkembangan nilai-

nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih Bunda.” 

 

 

C. Pembahasan  

Strategi yang digunakana oleh guru di TK Kasih Bunda dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas menggunakan strategi langsung  dengan cara  ceramah 

dan guru sangat baik dalam menyampaikannya. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukan bahwa strategi guru 

dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK 

Kasih Bunda sudah berjalan dengan baik. Guru dalam proses mengajar pada 

perkembangan agama Islam pada anak sudah melaksanakan dengan baik. 

Hasil penelitian ini mewujudkan strategi guru dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas.  Sangat bermanfaat sekali bagi  guru dalam 

mengaplikasikan strategi langsung. Pada saat guru menjelaskan dan 

mengajar guru secara langsung bertatap muka dengan anak, materi yang 

dipelajari akan  menghubungkannya dengan kehidupan nyata, agar anak 

membiasakan untuk menjalakan ibadah dengan baik dan benar serta mampu 

menghadapi perubahan perkembagan zaman didalam kehidupan 

selanjutnya di jenjang berikutnya dengan berkehidupan yang beragama agar 

bisa melakukan tindakan sesuai dengan norma. 
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Strategi tidak langsung juga digunakan oleh guru dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas. Sedangkan menggunakan strategi tidak langsung pada 

anak didik melalui media seperti beryanyi dan buku cerita anak 

membiasakan diri untuk selalu happy dan juga menggambil hikmah dari 

buku cerita yang disampaikan terhadap anak. Guru juga sudah mengajarkan 

kepada anak untuk berani untuk maju kedepan dan menceritakan keseharian 

anak yang biasa dilakukan di rumah. Cara yang biasa digunakan oleh guru 

dalam mengajar biasanya adalah  kelompok dan tanya jawab. Jadi strategi 

tidak langsung juga sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia 

dini. 

Strategi yang digunakan yaitu ada 2 strategi yang digunakan oleh 

guru antara lain: 

a.  Strategi langsung  

Pembelajaran langsung adalah pemebelajaran yang secara langsung 

diarahkan oleh guru melalului tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi 

para siswa di bawah pengawasan guru secara langsung.66 

Strategi  langsung yang dilakukan dengan cara pembiasaan agar 

memberikan dampak yang baik kepada anak. Strategi langsung dengan 

praktek secara langsung seperti bersalaman dan mengucapkan salam, 

membaca doa sehari-hari dan melakukan sembahyang. Kegiatan yang 

                                                             
66 Robiatul Adawiyah, (Strategi Penanaman Moral Agama Untuk Anak Usia Dini Dalam 

Perpektif Agama Islam Dan Agama Hindu Di Tk Hasyim Asyari Dan Tk Negeri Negara 

Bali.”Skripsi Malang: fak. Tarbiyah mmisium,2019) Hal 103 
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dilakukan di sekolah secara langsung mengajarkan anak pada tingkah 

laku sesuai dengan nilai-nilai keagamaan Islam.  

 

 

b. Strategi tidak langsung 

Strategi tidak langsung berkenaan dengan strategi pembelajaran 

pemecahan masalah dan penemuan. Pada strategi ini guru berubah 

menjadi fasiliator dan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

anak untuk berkembang. Adapun kelebihanya: 

1)  Peserta didik  terdorong dengan rasa keingintahuan dan 

ketertarikanya. 

2)  Pemahaman anak bisa mengekspresikan dalam berbagai aktivitas 

belajar. Kelemahanya adalah lama dalam pelaksanaan atau 

membutuhkan waktu yang panjang.67 

Faktor pendukung di TK Kasih Bunda orang tua berkerja sama 

dengan guru dalam menggembangkan nilai-nilai agama Islam. Dan juga 

guru bisa mencontohkan tauladan yang baik bagi anak didik. Orang tua 

TK Kasih Bunda mendukung terkait kegiatan-kegiatan di sekolah 

terutama dalam perkembangan keagamaan  anak. dalam perkembangan 

keagamaan tidak hanya guru yang memberikan perkembangan agama 

pada  anak tetapi orang tua juga harus ikut serta dalam membiasakan 

                                                             
67 Suvriadi Panggabean,  dkk, (Konsep Dan Strategi Pembelajaran, Jurnal Yayasan Kita 

Menulis 2021) Hal.17 
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anak, seperti dirumah orang tua mengajak anak untuk melaksanakan 

sholat 5 waktu dalam sehari-samalam, orang tua juga mengajarkan doa 

sehari-hari kepada anak  

Dan faktor yang menjadi  penghambat  dalam strategi guru 

menggembangkan nilai-nilai agama Islam di Tk Kasih Bunda Lubuk Mas 

adalah fasilitas sekolah tidak memcukupi dan orang tua juga bisa menjadi 

faktor penghambat karena tidak bisa mengajarkan kepada anak untuk 

tentang ilmu keagamaan Islam yang kurang dalam diri orang tua. 

Kekuranganya guru keagamaan (asli mengajar agama) di TK Kasih 

Bunda membuat para guru melakukan perkembangan nilai-nilai agama 

Islam pada anak usia dini dengan kemampuan yang dimiliki setiap para 

guru. Sehingga terkadang menjadi tidak maksimal dalam perkembangan 

keagamaan pada anak.  

a.  faktor pendukung   

1. Sarana dan Prasarana  

Menurut Daryanto menjelaskan bahwa sarana dan prasarana 

berarti bangunan alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, 

misalnya: ruang, buku perpustakaan laboratarium dan 

sebagainya.Sedangkan prasarana secara etimologis berarti tidak 

langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan misalnya: lokasi 

atau tempat, sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.68 

2. Peran orang tua  

                                                             
68 Daryanto, Administrasi pendidikan,(Jakarta: Jurnal Rineka Cipta, 2000). Hal 51 
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Membiasakan anak dengan tingkah laku keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah tangga, misalnya berlaku taat pada 

orang tua, mengajak anak melaksanakan sholat, membaca al-quran, 

bersikap lemah lembut dan sopam serta jujur dan bertanggung 

jawab.69 

b. Faktor penghambat  

Menurut Moh fadhil at-Djamil menyebutkan, bahwa guru 

adalah orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang 

lebih baik sehingga terangkat derajar kemanusiaanya sesuai dengan 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.70 

                                                             
69 Yuliana Dwi Astuti, Ayah Ibu (Ajari Algu Lagu Sederhana) Sukabumi:CV Jejak, 2018) 

Hal. 24  
70 Ramayulis, (Ilmu pendidikan Islam) Jakarta: Jurnal Kalam, Mulia,2011 Hal 58 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan  dari 

hasil tentang  bahwa Strategi Guru Dalam Menggembangkan Nilai-Nilai 

Agama Islam Pada Anak Usia Dini di TK Kasih Bunda Lubuk Mas dapat 

diambil  kesimpulan dimana strategi guru dalam menggembangkan nilai-

nilai agama Islam di TK Kasih Bunda. Strategi langsung dimana guru secara 

langsung menggembangkan nilai-nilai agama Islam pada  diri anak tentang 

akidah, ibadah, dan akhlak yang baik terhadap anak melalui kebiasaan yang 

dilakukan oleh guru dengan menggenalkan nama Allah SWT dan ciptaan-

Nya melalui yang ada disekitar anak. Guru juga  mempraktekan sholat 

secara  langsung terhadap  anak agar anak bisa mempraktekan sholat dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru mengajarkan tentang akhlak 

terhadap anak dimana dalam kehidupan kita bisa sopan dan  menghormati 

orang tua, guru, teman sebaya.  

Strategi tidak langsung  mengunakan strategi tidak langsung pada 

anak didik melalui media seperti beryanyi dan buku cerita anak 

membiasakan diri untuk selalu happy dan juga menggambil hikmah dari 

buku cerita yang disampaikan terhadap anak. Guru juga sudah mengajarkan 

kepada anak untuk berani untuk maju kedepan dan menceritakan keseharian 
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anak yang biasa dilakukan di rumah. Cara yang biasa digunakan oleh guru 

dalam mengajar biasanya adalah  kelompok dan tanya jawab.  

faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam 

menggembangkan nilai-nilai agama islam di TK Kasih Bunda Lubuk Mas. 

Faktor pendukung adalah orang tua karena orang tua adalah pendidikan 

pertama pada anak. Disiplin waktu guru harus menerapkan kedisplinan 

terhadap anak serta sarana dan prasarana sekolah harus memadai dan 

mendukung dalam proses pembelajaran . Guru atau pendidik harus memiliki 

perilaku yang baik agar anak bisa  mencontohkan kepada guru. 

Faktor penghambat Kurangnnya Sarana dan Prasarana yang tidak 

memadai. Guru juga harus memahami dan  mengajar dengan pengetahuan 

agama yang baik dan benar.  Orang tua juga menjadi faktor penghambat bila 

dalam pemahaman agama orang tua tidak tau. 
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru dalam 

mengembangkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di TK Kasih 

Bunda Lubuk Mas. Adapun saran-saran sebagai berikut: 

1. Sekolah TK Kasih Bunda 

a.  Bagi sekolah diharapkan untuk menambahkan sarana dan prasarana 

untuk pembelajaran belajar dengan maksimal. 

b. Guru harus lebih meningkatkan kreativitas dalam belajar mengajar dan 

meningkatkan tingkah laku dalam keagamaan pada anak serta memberi 

tauladan yang baik untuk anak. 
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